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ABSTRAK

Puspa Indah Wulandari. 08051181621084. Kelimpahan Genus Fitoplankton
Sebagai Indikator Kesuburan di Perairan Muara Sungai Musi Sumatera
Selatan

(Pembimbing :Dr. Rozirwan, M.Sc dan Dr. Riris Aryawati, S.T., M.Si).

Penelitian ini membahas mengenai kesuburan perairan yang berada di
Perairan Muara Sungai Musi. Dalam mendapatkan nilai kesuburan perairan ada
masalah yang harus dihadapi seperti mengenai kualitas perairan di daerah
tersebut. Kualitas perairan di suatu daerah dipengaruhi oleh parameter fisika
kimia. Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode pasif
dengan menggunakan Plankton Net yang berukuran 25 pum. Setelah sampel
didapatkan maka selanjutnya dilakukan perlakuan dan penangan sampel di
laboratorium. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, kelimpahan
fitoplankton terbagi dalam 2 kategori yaitu kelimpahan per stasiun dan
kelimpahan per kelas. Nilai kelimpahan per stasiun yang didapatkan berkisar 1013
sel/L — 8611 sel/L sedangkan nilai kelimpahan per kelas yang didapatkan
diantaranya 45680 sel/L untuk kelas Bacillariophyceae, 111 sel/L untuk kelas
Cyanophyceae dan Dinophyceae. Kelimpahan fitoplankton pada setiap stsiun
menunjukkan bahwa 70 % stasiun termasuk dalam kategori sedang (Mesotrofik)

sedangkan 30% stasiun termasuk kategori rendah (Oligotrofik).

Kata Kunci : Fitoplankton, Kelimpahan Fitoplankton, Kesuburan

Perairan.
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ABSTRACT

Puspa Indah Wulandari. 08051181621084. Abundance of Phytoplankton
Genus as An Indicator of Fertility in the Estuary Waters of Musi River, South
Sumatra

(Supervisors: Dr. Rozirwan, M.Sc and Dr. Riris Aryawati, S.T., M.Si).

This study discusses the fertility of the waters in the Musi River Estuary. In
obtaining water fertility values, there are problems that must be faced, such as
regarding the quality of the waters in the area. Water quality in an area is
influenced by physical and chemical parameters. The method used in this study is
a passive method using a 25 um Plankton Net. After the sample is obtained, then
the treatment and sample handling are carried out in the laboratory. Based on the
results of the research that has been done, the abundance of phytoplankton is
divided into 2 categories, namely abundance per station and abundance per class.
Abundance values per station obtained ranged from 1013 cells / L - 8611 cells / L
while the abundance values per class obtained were 45680 cells / L for the
Bacillariophyceae class, 111 cells / L for the Cyanophyceae and Dinophyceae
classes. The abundance of phytoplankton at each station shows that 70% of the
stations are in the medium category (Mesotrophic) while 30% of the stations are

in the low category (oligotrophic).

Keywords : Phytoplankton, Abundance of Phytoplankton, Fertility

Waters.
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RINGKASAN

Puspa Indah Wulandari. 08051181621084. Kelimpahan Genus Fitoplankton
Sebagai Indikator Kesuburan di Perairan Muara Sungai Musi Sumatera
Selatan

(Pembimbing :Dr. Rozirwan, M.Sc dan Dr. Riris Aryawati, S.T., M.Si).

Muara Sungai Musi Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan berperan
sebagai area penangkapan ikan, pemukiman penduduk, dan sarana transportasi.
Peran muara Sungai Musi sebagai daerah pemukiman penduduk yang biasa
menghasilkan limbah buangan rumah tangga seperti limbah WC, sampah
plastik, dan detergen. Akibat dari hal di atas, kualitas perairan daerah
tersebut menjadi menurun. Penurunan kualitas perairan akan mempengaruhi
keragaman, kelimpahan, sebaran, dan struktur komunitas plankton di perairan
tersebut.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli 2020 di Perairan Muara Sungai
Musi Sumatera Selatan. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampel
fitoplankton dan parameter kualitas perairan. Analisis sampel fitoplankton
dilakukan di Laboratorium Bioekologi Kelautan. Analisis sampel nitrat dan fosfat
dilakukan di Laboratorium Oseanografi dan Instrumentasi Kelautan, Jurusan Iimu
Kelautan, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas
Sriwijaya.

Pengukuran parameter fisika-kimia perairan didapatkan hasil berturut-
turut berkisar 6.87 mg/L — 9.46 mg/L (DO), 28.24°C-30.46°C (suhu), 6.56-7.96
(pH), 0%o - 20%o (salinitas), 2.3 % -19.2 % (kecerahan), 0.755 mg/L -1.716 mg/L
(nitrat), 0.354 mg/L - 1.015 mg/L (fosfat), 0.19 m/s - 0.63 m/s (arus). Komposisi
Fitoplankton yang ditemukan pada perairan Muara Sungai Musi terdiri dari 22
genus fitoplankton. Fitoplankton yang ditemukan terdiri dari tiga kelas yaitu
Bacillariophyceae (Diatom), Cyanophyceae, dan Dinophyceae (dinoflagellata).

Nilai kelimpahan fitoplankton yang dihitung pada setiap stasiun berkisar
antara 1013 sel/L — 8611 sel/L. Nilai kelimpahan tertinggi terdapat pada stasiun 9
yaitu sebesar 8611 sel/L yang terdiri dari 14 genus, sedangkan kelimpahan

terendah terdapat pada stasiun 2 yaitu sebesar 1013 sel/L yang terdiri dari 6 genus.



Genus fitoplankton yang paling banyak teramati dari kelas Bacillariophyceae
adalah genus Skeletonema dengan jumlah sebanyak 33055 sel/L, sedangkan yang
sedikit teramati adalah Coscinodiscus dengan jumlah sebanyak 27,78 sel/L. Jika
ditotalkan, keseluruhan individu yang didapati kelas Bacillariophyceae tersebut
berjumlah sebanyak 45680 sel/L dari 19 genus.

Berdasarkan nilai kelimpahan fitoplankton pada kategori perairan sedang
(mesotrofik) terdiri dari 7 stasiun diantaranya stasiun 3, 5, 6, 7, 8, 9, dan 10. Nilai
dari masing-masing stasiun jika diurutkan ialah 2292 sel/L, 3625 sel/L, 6083
sel/L, 6139 sel/L, 7611 sel/L, 8611 sel/L, dan 7694 sel/L. Sedangkan nilai
kelimpahan fitoplankton pada kategori rendah (Oligotrofik) terdiri dari 3 stasiun
diantaranya stasiun 1, 2, dan 4. Nilai dari masing-masing stasiun jika diurutkan
diantaranya ialah 1514 sel/L, 1014 sel/L, dan 1319 sel/L.

Berdasarkan indeks keanekaragaman, nilai keanekaragaman tertinggi
berada pada stasiun 1 (nilai 1.620 dengan kriteria keanekaragaman sedang),
sedangkan nilai keanekaragaman terendah berada pada stasiun 5 (nilai 0.454
dengan kriteria keanekaragaman rendah). Nilai keseragaman tertinggi berada pada
stasiun 1 (nilai 0.737 dengan kriteria keseragaman tinggi), sedangkan nilai
keseragaman terendah berada pada stasiun 7 (nilai 0.327 dengan Kkriteria
keseragaman rendah). Nilai dominansi tertinggi berada pada stasiun 5 (nilai 0.784
dengan kriteria dominansi tinggi), sedangkan nilai dominansi terendah berada

pada stasiun 1 (nilai 0.249 dengan kriteria dominansi rendah).
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| PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Muara Sungai Musi Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan berperan
sebagai area penangkapan ikan, pemukiman penduduk, dan sarana transportasi.
Peran muara Sungai Musi sebagai daerah pemukiman penduduk yang biasa
menghasilkan limbah buangan rumah tangga seperti limbah WC, sampah
plastik, dan detergen. Akibat dari hal diatas, kualitas perairan daerah
tersebut menjadi menurun. Penurunan kualitas perairan akan mempengaruhi
keragaman, kelimpahan, sebaran, dan struktur komunitas plankton di perairan
tersebut (Nurhayati et al. 2016)

Plankton adalah kumpulan organisme, baik hewan maupun tumbuhan air
berukuran mikroskopis dan hidupnya melayang mengikuti arus. Menurut
Hutabarat dan Evans (1994) dalam Yuliana et al. (2012), Plankton terdiri atas
fitoplankton yang merupakan produsen utama (primary producer) zat-zat organik
dan zooplankton yang tidak dapat memproduksi zat-zat organik sehingga harus
mendapat tambahan bahan organik dari makanannya.

Apridayanti (2008) dalam Sari et al. (2014) menjelaskan bahwa keberadaan
fitoplankton di suatu perairan dapat memberikan informasi mengenai perairan.
Fitoplankton adalah parameter biologi yang dapat dijadikan indikator untuk
mengevaluasi kualitas dan tingkat kesuburan suatu perairan, serta mengetahui
jenis-jenis fitoplankton yang mendominasi, adanya jenis fitoplankton yang dapat
hidup karena zat-zat tertentu yang sedang blooming, dapat memberikan gambaran
mengenai keadaan perairan yang sesungguhnya. Maka dari itu, keberadaan
fitoplankton dapat dijadikan sebagai indikator perairan karena sifat hidupnya yang
relatif menetap, jangka hidup yang relatif panjang dan mempunyai toleransi
spesifik pada lingkungan.

Fitoplankton terdiri dari beberapa kelas, dimana kumpulan fitoplankton
telah mengalami berbagai revisi dan wakil nama kelas fitoplankton yang berlaku
saat ini, serta distribusinya masing-masing kelas. Seperti di perairan estuari di
daerah pantai Marunda, Teluk Jakarta dijumpai 3 kelas fitoplankton yaitu kelas

Bacillariophyceae dengan 37 marga; kelas Cyanophyceae dengan 9 marga dan



kelas Chlorophyceae dengan 11 marga sedangkan marga Chaetoceros dan
Skeletonema relatif mendominasi (Nardiatmo et al. 1993 dalam Sediadi, 1999).

Berdasarkan Samuel (1995) dalam Rashidy et al. (2013) menyatakan
Fitoplankton me-rupakan produsen pertama di semua perairan alami serta terlibat
langsung dalam rantai ma-kanan ke produksi ikan, sehingga menyebabkan
fitoplankton dapat digunakan sebagai salah satu cara untuk memonitor kualitas
suatu perairan dengan melihat komposisi dan kelimpahan fitoplankton pada
perairan yang di amati.

Menurut Nugroho (2006) dalam Maresi et al. (2015) Salah satu cara untuk
pemantauan kualitas perairan dapat dilakukan penelitian secara biologi
menggunakan indikator fito-plankton. Fitoplankton dijadikan sebagai indikator
kualitas perairan karena siklus hidupnya pendek, respon yang sangat cepat
terhadap perubahan lingkungan. Fitoplankton yang dijadikan sebagai indikator
kualitas perairan berhubungan dengan indeks saprobitas perairan. Indeks
saprobitas perairan diukur menggunakan jenis fitoplankton yang ditemukan,
karena setiap jenis fitoplankton merupakan penyusun dari kelompok saprobik
tertentu yang akan mempengaruhi nilai saprobitas.

Djokosetianto dan Sinung (2006) menjelaskan berubahnya fungsi perairan
sering diakibatkan oleh adanya perubahan struktur dan nilai kuantitatif
fitoplankton. Perubahan ini dapat disebabkan oleh faktor-faktor yang berasal dari
alam maupun dari aktivitas manusia seperti adanya peningkatan konsentrasi unsur
hara secara sporadis sehingga dapat menimbulkan peningkatan nilai kuantitatif
fitoplankton melampaui batas normal yang dapat ditolerir organisme hidup
lainnya. Kondisi ini dapat menimbulkan dampak negatif berupa kematian massal
organisme perairan akibat persaingan penggunaan oksigen terlarut seperti yang

terjadi di berbagai perairan di dunia dan beberapa perairan Indonesia.

1.2 Rumusan Masalah

Setiap perairan tentu memiliki berbagai jenis fitoplankton. Salah satunya
fitoplankton yang memiliki pengaruh besar terhadap suatu perairan. Fitoplankton
dari kelas Bacillariophyceae paling banyak dijumpai di perairan, sedangkan

fitoplankton yang paling sedikit ditemukan terdapat pada kelas Cyanophyceae.



Kelas fitoplankton tersebar di segala perairan, karena jumlahnya yang banyak
membuatnya menjadi produsen yang sangat penting di suatu perairan.

Penurunan kualitas air memberikan dampak negatif pada pemukiman
sekitar, hal ini disebabkan karena pencemaran yang telah dilakukan oleh
masyarakat itu sendiri. Pencemaran yang diakibatkan oleh masyarakat tersebut
memang berdampak buruk terhadap masyarakat dan berdampak pula pada
keragaman, kelimpahan, sebaran, dan struktur komunitas fitoplankton di perairan
tersebut. Keragaman, kelimpahan, sebaran, dan struktur komunitas fitoplankton di
perairan erat kaitannya dengan parameter fisika kimia perairan tersebut (Munthe
et al. 2012).

Menurut Barus et al. (2013) dalam Siregar et al. (2015), Nitrat dan fosfat
merupakan salah satu parameter fisik-kimia yang berperan sebagai nutrien utama
dalam pertumbuhan dan juga sebagai faktor pembatas bagi tumbuhan dan alga.
Tingginya unsur zat hara (nitrat dan fosfat) ini dipengaruhi oleh limbah domestik,
serasah yang masuk ke badan sungai, serta erosi yang disebabkan oleh hujan.

Kerangka alur penelitian disajikan pada Gambar 1.

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian yang akan dicapai diantaranya:
1. Menganalisis kelimpahan fitoplankton.
2. Menganalisis keterkaitan antara kelimpahan fitoplankton terhadap
kualitas perairan.
3. Menganalisis peran fitoplankton sebagai indikator kesuburan di suatu

perairan.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian yang akan dilakukan ini adalah memberikan
informasi mengenai kelimpahan fitoplankton, pengaruh kadar nitrat dan fosfat,
serta memberikan informasi mengenai peran fitoplankton sebagai indikator
kesuburan di perairan. Penelitian ini dibuat untuk menambah wawasan dan

referensi bagi penelitian yang memiliki hubungan dengan judul diatas.



Skema kerangka pemikiran dari penelitian ini disajikan dalam bentuk
diagram alir. Berikut skema kerangka pemikiran yang telah disajikan dalam
Gambar 1.

Perairan Muara Sungai Musi, Sumatera Selatan

Distribusi fitoplankton di Perairan Muara Sungai Musi,
Sumatera Selatan

Parameter Perairan Sampel

fitoplankton

y

Nitrat pH, DO, Kecepatan
dan suhu, dan arah
Fosfat salinitas, arus
kecerahan

Analisis dan tabulasi data

l

Kelimpahan Genus
fitoplankton di Perairan
Muara Sungai Musi,
Sumatera Selatan

Gambar 1. Kerangka alur pemikiran
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